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ABSTRAK

Dina Valensia Febrian Implementasi (POAC) dalam Pengelolaan Kader Posyandu
untuk Meningkatkan Kinerja Pelayanan Kesehatan di Desa Pandansari, Skripsi,
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nusantara
PGRI Kediri, 2026.
Kata Kunci : Manajemen, Kader Posyandu, POAC, Kinerja Pelayanan, Pelayanan
Kesehatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi
fungsi manajemen (POAC) dalam pengelolaan kader Posyandu untuk
meningkatkan kinerja pelayanan kesehatan di Desa Pandansari. Fokus penelitian
diarahkan pada penerapan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan dalam kegiatan Posyandu. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian berjumlah tiga orang, yaitu satu
kader Posyandu, satu perangkat desa, dan satu bidan desa yang terlibat langsung
dalam kegiatan Posyandu di Desa Pandansari. Teknik analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
sumber dan member check.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kader Posyandu di Desa
Pandansari telah berjalan melalui penerapan fungsi manajemen. Fungsi
perencanaan dilakukan melalui rapat kader bulanan dan penyesuaian jadwal dengan
Puskesmas. Fungsi pengorganisasian dilakukan melalui pembagian tugas kader
pada meja pelayanan secara bergilir. Fungsi pelaksanaan terlihat dari alur pelayanan
Posyandu yang meliputi pendaftaran, penimbangan, pencatatan, pelayanan
kesehatan, dan konseling. Sementara itu, fungsi pengawasan dilakukan melalui
evaluasi setelah kegiatan oleh bidan desa, Puskesmas, dan perangkat desa.
Meskipun pengelolaan kader telah berjalan, masih ditemukan beberapa kendala,
antara lain kader baru yang masih memerlukan pendampingan pada bagian
pencatatan, masyarakat yang tidak membawa KTP atau KK, sebagian masyarakat
yang belum mengikuti meja konseling sampai selesai, serta perlunya komunikasi
pelayanan yang lebih profesional. Faktor pendukung kegiatan Posyandu meliputi
adanya kader aktif, pembinaan dari bidan desa dan Puskesmas, dukungan
pemerintah desa, koordinasi lintas sektor, serta pemanfaatan media WhatsApp
untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan fungsi
manajemen POAC berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pelayanan kesehatan
di Posyandu Desa Pandansari. Pengelolaan yang lebih terencana, pembagian tugas
yang jelas, pelaksanaan pelayanan yang tertib, serta evaluasi yang berkelanjutan
dapat membantu meningkatkan efektivitas dan kualitas pelayanan kesehatan
masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan Posyandu perlu diperkuat melalui pembinaan
kader secara rutin, sosialisasi alur pelayanan kepada masyarakat, peningkatan
kelengkapan administrasi, dan pencatatan evaluasi kegiatan secara tertulis.
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A. Latar Belakang

BAB I
PENDAHULUAN

Kesehatan adalah salah satu pilar penting dalam kehidupan masyarakat
dimana kesehatan merupakan salah satu hak asasi manusia yang melekat pada
dirinya sejak manusia tersebut lahir di dunia oleh karana itulah kesehatan
merupakan salah satu komponen penting yang harus dijamin oleh sebuah
negara kepada masyarakat yang tinggal didalamnya. Bagi bangsa indonesia
jaminan akan kesehatan sendiri sudah diatur dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28H ayat (1), yang menyatakan
bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, dan mendapatkan
lingkungan hidup yang baik serta berhak memperoleh layanan kesehatan, lalu
ditegaskan kembali dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan. Kesehatan bukan hanya sebuah kebutuhan primer bagi sebuah
masyarakat namun kesehatan juga sebagai salah satu aset berharga yang
nantinya akan melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk
pembangunan bangsa itu sendiri di masa depan.

Pemerintah Indonesia terus beruapaya memperluas dan meningkatkan
jaminan akan kesehatan yang telah diamanatkan oleh undang undang tersebut
salah satu bukti nyatanya dengan adanya program pelayanan terpadu
(Posyandu). Program tersebut lahir sejak tahun 1984, dimana tujuan utama dari
program tersebut adalah meningkatkan kesehatan masyarakat, khususnya ibu,
bayi, dan balita, melalui penurunan angka kematian ibu dan bayi, memantau
tumbuh kembang anak untuk mencegah stunting, serta menyediakan layanan
kesehatan dasar dan KB (Keluarga Berencana) yang mudah dijangkau oleh
masyarakat di tingkat desa/kelurahan (Triyanti et al., 2025).

Kegiatan posyandu sendiri terdiri dari beberapa kegiatan pokok baik untuk
kesehatan bayi dan anak, ibu hamil, keluarga berencana maupun maupun untuk
lanjut usia. Dalam kegiatan posyandu petugas yang bertugas melaksanakan
pemerinsaan adalah kader, kader posyandu merupakan anggota masyarakat
yang dipilih secara sukarela, mampu, dan memiliki waktu untuk
menyelenggarakan
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serta menggerakkan kegiatan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) di
desa/kelurahan (Patungo, 2023).

Berdasarkan dari data Kementrian Dalam Negri tahun 2022 jumlah
keseluruhan posyandu yang ada di Indonesia sebanyak 213.670 yang tersebar
di 34 provinsi. Dalam memantau perkembangan Posyandu dikelompokan
dalam empat tingkatan: Strata Pratama 40.120 posyandu, Strata Madya 80.960
posyandu, Strata Purnama 121.517 Posyandu, dan Strata Mandiri 54.180
posyandu (Adilah & Setiyadi, 2023).

Peran kader dalam proses pelayanan posyandu menjadi sangat vital hal ini
dikarenakan dalam proses pelayananya kader secara langsung berinteraksi
dengan para penerima manfaat, tentunya manajemen pengelolaan kader yang
baik menjadi salah satu hal yang harus terus ditingkatkan. Manejemen menurut
(Sudiro & Putri, 2023) proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan sumber daya (manusia, keuangan, material) secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen sendiri memiliki
beberapa fungsi yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling), yang dikenal dengan
konsep POAC (Pratama, 2020). Konsep program POAC menjadi salah satu
komponen penting dalam mewujudkan manajemen yang baik terutama dalam
bidang bidang pekerjaan yang menuntut pelayanan yang ekstra seperti halnya
pada posyandu dimana para kader bertemu secara langsung dan intens dengan
jumlah pengujung yang banyak.

Manajemen kader yang baik tentu menjadi salah satu komponen penting
untuk mendukung kinerja pelayanan di posyandu. Kinerja pelayanan
merupakan tingkat pencapaian hasil kerja tenaga atau institusi kesehatan dalam
memberikan layanan yang efektif, efisien, bermutu, dan sesuai standar untuk
memenuhi kebutuhan serta meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Sari
et al., 2021). Ada beberapa faktor penting dalam mendukung kinerja pelayanan
kesehatan di posyandu seperti sumber daya manusia (kompetensi dan motivasi
kader), sarana dan prasarana, dukungan kebijakan dan pembinaan, partisipasi
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masyarakat, serta efektivitas manajemen dan koordinasi pelaksanaan layanan
(Fatimah et al., 2023).

Berdasarkan dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dan
wawancara yang dilakukan dengan narasumber bidan desa pandasari pada
bulan November tahun 2025 didapati hasil bahwa ada beberapa permasalahan
mendasar seperti halnya ada beberapa kader yang belum optimal dalam
menjalankan arahan kegiatan yang telah direncanakan dan ditepakan,
kehadiran masyarakat yang belum secara optimal seperti target yang telah
disusun. Adanya beberapa laporan yang dilakukan oleh masyarakat mengenai
pelayanan yang belum maksimal. Dengan berbagai hasil tersebut teridentifikasi
adanya kesenjangan dari apa yang sudah direncanakan terhadap hasil yang
dicapai, oleh karena itulah diperlukan alternatif penyelesaian yang akan
memberikan solusi kepada pihak posyandu agar mampu meningkatkan
pelayanan kesehatan yang menjadi tujuan utama dalam proses posyandu
tersebut.

Beberapa penelitian terdahulu ssperti Indrayani et al (2025) menunjukkan
bahwa faktor pelatihan, motivasi, dan dukungan fasilitas dipengaruhi oleh
pelatihan kader, motivasi, pengalaman, komunikasi, dan dukungan organisasi.
Susiloningtyas et al. (2025) menekankan pentingnya pemberdayaan kader
dalam sistem pelayanan Posyandu, sedangkan Jannah dan Arlianti (2024)
menunjukkan bahwa motivasi dan keterlibatan kader memengaruhi
keberhasilan kegiatan Posyandu. Patungo (2023) menegaskan bahwa
pengalaman kader membantu peningkatan kemampuan pelayanan, sementara
Putri et al. (2024) menyoroti pentingnya komunikasi kader dalam pelayanan
kesehatan ibu dan anak. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum banyak
mengkaji secara menyeluruh penerapan fungsi manajemen POAC dalam
pengelolaan kader Posyandu.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada
aspek motivasi, komunikasi, dan pengalaman kader, penelitian ini secara
khusus menganalisis implementasi fungsi manajemen POAC dalam
pengelolaan kader Posyandu sebagai dasar peningkatan kinerja pelayanan
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kesehatan masyarakat meningkatkan kinerja kader Posyandu dalam
memberikan pelayanan kesehatan di Desa Pandansari. Maka hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam
pengembangan model manajemen kader Posyandu yang efektif, efisien, dan
berkelanjutan di tingkat desa, hingga terbentuk sebuah judul ‘’Manajemen
Pengelolaan Kader Posyandu dalam Meningkatkan Kinerja Pelayanan
Kesehatan di Desa Pandansari”.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini diarahkan pada analisis manajemen pengelolaan

kader posyandu dalam meningkatkan kinerja pelayanan kesehatan.
1. Penelitian ini mengkaji penerapan fungsi perencanaan (planning) dalam

pengelolaan kegiatan posyandu.
2. Penelitian ini menganalisis proses pengorganisasian (organizing) kader

dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan.
3. Penelitian ini menelaah pelaksanaan (actuating) kegiatan kader dalam

memberikan layanan kepada masyarakat.
4. Penelitian ini mengevaluasi fungsi pengawasan (controlling) terhadap

kinerja kader posyandu.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam pengelolaan kader

Posyandu di Desa Pandansari, Kabupaten Kediri?
2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kinerja kader Posyandu dalam

memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat?
3. Bagaimana penerapan fungsi manajemen dapat berkontribusi terhadap

peningkatan efektivitas dan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat di
Desa Pandansari?
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan penerapan fungsi manajemen dalam pengelolaan kader

Posyandu di Desa Pandansari.
2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kinerja kader Posyandu

dalam pelayanan kesehatan masyarakat.
3. Menjelaskan kontribusi penerapan fungsi manajemen terhadap efektivitas

dan kualitas pelayanan Kesehatan masyarakat di Desa Pandansari.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori manajemen khususnya
dalam penerapan fungsi POAC di bidang kesehatan masyarakat, serta
memperluas kajian tentang kinerja kader kesehatan di tingkat desa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah Desa dan Dinas Kesehatan: Sebagai bahan rekomendasi

dalam pembinaan kader Posyandu agar lebih efektif dan berkelanjutan.
b. Bagi Kader Posyandu: Sebagai acuan dalam meningkatkan kedisiplinan,

motivasi, dan kinerja dalam melaksanakan tugas pelayanan.
c. Bagi Puskesmas, penelitian ini dapat menjadi masukan dalam menyusun

program pelatihan dan pendampingan kader, terutama pada aspek
pencatatan, konseling, dan komunikasi pelayanan.

d. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam penguatan kebijakan pemberdayaan kader dan
dukungan sarana prasarana Posyandu.

e. Bagi Peneliti Lain: Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang
membahas manajemen pengelolaan kader dan peningkatan pelayanan
kesehatan masyarakat.
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